PENGARUH CITRA MEREK, HARGA DAN GAYA HIDUP

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN INDIHOME







A. Latar Belakang 
Pada saat ini perkembangan teknologi komunikasi di era modern sudah 
menjadi kebutuhan yang sangat sulit untuk bisa dihindarkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Apalagi dalam era sekarang teknologi informasi sangat membantu 
dan mempermudah pekerjaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti 
mendapat informasi dalam waktu yang sangat singkat. Perkembangan 
teknologi membuat masyarakat secara tidak langsung mengikuti perkembangan 
tersebut. 
Masyarakat yang dituntut mobilitas tinggi dengan penggunaan internet 
sebagai media penghubung untuk menunjang aktivitas pelanggan menimbulkan 
perilaku unik konsumen. Perilaku konsumen menurut Sunyoto (2012) di 
definisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat 
dalam mendapatkan dan menggunakan barang-barang atau jasa termasuk di 
dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 
kegiatan-kegiatan tersebut. 
Ada yang menarik dalam perilaku konsumen dalam memberi keputusan 
pembelian. Keputusan pembelian konsumen merupakan sebuah tindakan yang 
dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk. Menurut Nitisusastro (2013) 
keputusan pembelian merangkum tiga tahapan proses yakni proses masuknya 
informasi, proses pertimbangan konsumen dalam membeli, dan diakhiri dengan 
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proses pengambilan keputusan oleh konsumen. Konsumen sangat kritis dalam 
memilih suatu produk, sampai pada keputusan untuk membeli produk tersebut. 
Kotler dan Armstrong (2008) mengemukakan keputusan pembelian sebagai 
sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi 
mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-
masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya yang kemudian 
mengarah kepada keputusan pembelian. 
Konsumen terkadang secara tidak langsung melihat dari citra merek 
perusahaan, Citra merek merupakan suatu pemikiran masyarakat yang 
menghasilkan persepsi (pandangan atau penilaian pribadi) mereka terhadap 
suatu perusahaan atau produk (Kotler & Keller, 2009). Konsumen tidak hanya 
menganggap merek sebagai sebuah nama produk, tetapi terkadang menjadi 
identitas yang akan membedakannya dengan produk lain yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan yang sama, dan hal ini akan mempermudah konsumen 
dalam melakukan keputusan pembelian. 
Kebutuhan masyarakat yang setiap orang berbeda menimbulkan 
individu melihat dari segi harga yang ditawarkan perusahaan kepada calon 
konsumen. Harga menurut Tjiptono (2013) merupakan satuan moneter atau 
ukuran lainya yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau 
penggunaan suatu barang dan jasa. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong 
(2012) harga defisinya secara sempit sebagai jumlah uang yang ditagihkan 
untuk suatu produk atau jasa. Ketika konsumen menganggap harga dari suatu 
produk atau jasa wajar dan sesuai, maka memungkinkan konsumen 
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memutuskan pembelian. Akan tetapi, jika konsumen merasakan pengorbanan 
yang dikeluarkan tidak wajar dan tidak sesuai konsumen mungkin tidak akan 
membeli produk atau jasa tersebut. 
Tren gaya hidup di era ini cukup menarik, gaya hidup merupakan pola 
hidup seseorang di dunia yang tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapat. 
Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan 
uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu (Kotler, 2009). Gaya hidup ini 
juga yang mempengaruhi seseorang atau kelompok dalam menentukan dimana 
mereka akan membelanjakan uangnya atau menentukan dimana mereka akan 
berbelanja. Keputusan pembelian konsumen dalam berbagai barang 
dipengaruhi oleh gaya hidupnya dan barang yang mereka beli mencerminkan 
gaya hidup tersebut (Rustantik, 2018). 
Perkembangan telekomunikasi di Indonesia sekarang ini yang membuat 
Telkom melakukan inovasi dan pengembangan terhadap produknya dimana 
Telkom merupakan perusahaan yang menyediakan fasilitas komunikasi untuk 
memenuhi kebutuhan masyarkat dalam sektor ini Telkom menyediakan 
layanan multi service bagi pelangganya yaitu layanan suara (telepon), data 
(internet) dan gambar (USEE-TV) dalam satu produk dengan layanan triple-
play dari Telkom. IndiHome merupakan layanan triple-play dari telkom yang 
terdiri dari internet on fiber atau high speed internet, phone (telepon rumah), 
dan IPTV (Usee TV Cable). Diluncurkan produk Indihome ini sehubung dengan 
inovasi jaringan Telkom dari penggunaan kabel tembaga ke kabel fiber optic. 
Namun, produk IndiHome ini masih banyak calon pelanggan yang belum 
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mengetahui apa itu IndiHome dan berbagai keunggulan serta fasilitas yang 
dimiliki dari penggunaan Indihome. Indihome merupakan produk bundling 
sehingga harga yang ditawarkan kepada pelanggan terjangkau. Untuk sebagian 
besar wilayah indonesia, Indihome akan dilayani dengan menggunakan 100% 
fiber artinya kabel fiber optic dipasang sampai ke rumah pelanggan. 
Indihome dikenal dengan kecepatan dan layanan internet yang stabil di 
Indonesia oleh konsumen, oleh karena itu Indihome masuk sebagai juara di Top 
Brand Award. Penghargaan yang diberikan berdasarkan survei atau penilaian 
yang berskala nasional yang diselenggarakan oleh Frontier Consulting Group. 
Berikut tabel 1.1 Top Brand Index kategori ISP Fixed tahun 2019 fase 1.  
Tabel 1.1 yang menjelaskan hasil citra merek melalui top brand 
Merek TBI   
Indihome 39.80% TOP 
First Media 29.90% TOP 
Indosat-M2 8.90%   
Biznet 8.30%   
Sumber: topbrand-award.com, 2019 
Tabel 1.1 menunjukan bahwa indihome menjadi salah satu merek yang 
memiliki citra merek baik di Indonesia dengan mendapatkan predikat TOP. Top 
Brand Index diukur dengan 3 parameter, yaitu yang pertama menggunakan top 
of mind awareness atau merek yang pertama kali dipikirkan oleh para 
konsumen ketika kategori produknya disebutkan, yang kedua menggunakan 
last used atau berdasarkan merek yang terakhir digunakan oleh para responden, 
dan yang terkahir future intention atau berdasarkan merek yang ingin 
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digunakan pada masa mendatang. Hal ini membuat konsumen 
mempertimbangkan melakukan pembelian produk Indihome. 
Salah satunya di Kecamatan Singosari masyarakat membutuhkan 
internet Indihome, dilihat dari banyaknya konsumen yang membeli layanan 
Indihome sehingga dalam hal ini masyarakat dipengaruhi gaya hidup untuk 
membuat keputusan dalam pembelian. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
menunjukan perilaku konsumen setelah pembelian. Data ini diperoleh melalui 
penelitian awal yang dilakukan peneliti survey 10 responden yang diambil dari 
konsumen Indihome Kecamatan Singosari.  Data yang diperoleh dari konsumen 
di Kecamatan Singosari ditunjukan dalam tabel 1.2 berikut; 
Tabel 1.2 Data Konsumen Indihome Kecamatan Singosari 
NO Keterangan Jumlah 
1 Memperlancar aktivitas 7 
2 Tuntutan kebutuhan yang harus dipenuhi 7 
3 Rasa nyaman dan aman 4 
Sumber :  data diolah oleh peneliti, 2019 
 Setelah melihat data tabel 1.1 di atas maka dapat diambil kesimpulan 
jika internet Indihome dapat menunjang gaya hidup. Kemungkinan internet 
Indihome dapat menunjang hal lain yang diperlukan oleh konsumen. kecepatan 
internet Indihome yang dikenal stabil juga dapat menunjang gaya hidup 
konsumen. Salah satunya di Kecamatan Singosari produk internet Indihome 
dijadikan penunjang kebutuhan. Konsumen melakukan pembelian Indihome 
dilakukan dengan beberapa pertimbangan yang bisa dirasakan oleh konsumen.  
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Data ini diperoleh dengan cara seperti pada tabel 1.2. Dapat dilihat dari tabel 
1.3 dibawah ini yang berasal dari konsumen Kecamatan Singosari. 
Tabel 1.3 
Data Konsumen Indihome Kecamatan Singosari 
NO Keterangan Jumlah 
1 Merek yang mudah diingat 7 
2 Memberikan jaminan kenyamanan 6 
3 Kualitas dan daya tahan yang kuat 7 
4 Jangkauan luas 5 
5 Proses keluhan yang lama 5 
6 Harga relatif tetap 7 
7 Harga termasuk tinggi 7 
8 Harga sebanding dengan kualitas 8 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019 
 Setelah melihat tabel 1.3 diatas dapat disimpulkan konsumen memiliki 
pertimbangan sendiri untuk melakukan pembelian. Merek yang mudah diingat, 
kualitas dan daya tahan jaringan internet yang kuat menjadikan alasan 
konsumen melakukan pembelian. Sudut pandang lain dilihat dari harga, harga 
yang sesuai dengan kualitas dan harga yang stabil menjadi pertimbangan 






Tabel 1.4 Harga pesaing dari Indihome  
Provider / 
Kecepatan 
10 mbps 20 Mbps 50 Mbps 100 Mbps 
First Media  Rp  323,000  Rp  469,000   -   Rp     2,000,000 
Indihome  Rp  460,000  Rp  630,000   Rp1,200,000   Rp     1,700,000 
My Republic  -   -   Rp   429,000   Rp        999,000  
Indosat GIG  -   Rp  280,000   -   Rp        130,000  
Biznet  -   -   Rp   300,000  Rp        450,000  
Sumber ; APJII, 2019 
Jika melihat tabel di atas, harga yang ditawarkan oleh Indihome bisa 
dikatakan bersaing dengan produk lainya meskipun diantara pesaingnya harga 
yang ditawarkan indihome paling mahal. Maka dalam proses pemasaran 
produk, Indihome berusaha menciptakan produk yang berkualitas agar 
sebanding dengan harga yang ditebus oleh konsumen itu sendiri. 
Berdasarkan fenomena diatas masyarakat mempunyai kepedulian yang 
tinggi terhadap kebutuhan komunikasi, untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan 
memenuhi gaya hidup yang menuntut dirinya juga berkembang. Rustantik 
(2018) yang menunjukan gaya hidup dan harga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian, selain itu gaya hidup yang meningkat 
dan harga sesuai dapat mempengaruhi keputusan konsumen. Muhammad Dody 
Darmawan (2018) menunjukan citra merek dan harga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, selain itu citra merek secara dominan 
menentukan tingkah laku pembelian di perusahaan. Hal yang berbeda di temui 
oleh Lusi Agustina (2018) citra merek, gaya hidup dan harga tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sebab konsumen lebih 
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memilih hal lain dalam dalam memberi keputusan pembelian, dalam penelitian 
ini citra merek, gaya hidup dan harga berpengaruh secara simultan. 
Berdasarkan pernyataan dan fenomena diatas maka penulis mengambil judul : 
“Pengaruh Citra Merek, Harga dan Gaya Hidup Terhadap 
Keputusan Pembelian Indihome di Kecamatan Singosari” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan uraian diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Apakah citra merek, harga dan gaya hidup berpengaruh secara parsial 
terhadap keputusan pembelian konsumen Internet Indihome di 
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang? 
2. Apakah citra merek, harga dan gaya hidup berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan pembelian konsumen Internet Indihome di 
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang? 
3. Antara citra merek, harga dan gaya hidup manakah yang berpengaruh 
dominan terhadap keputusan pembelian internet Indihome di 
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan yang sudah dijelaskan, adapun tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek, harga dan 
gaya hidup secara parsial terhadap keputusan pembelian konsumen 
Internet Indihome di Singosari, Kabupaten Malang. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  citra merek, harga dan 
gaya hidup secara simultan terhadap keputusan pembelian konsumen 
Internet Indihome di Singosari. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis antara citra merek, harga dan gaya 
hidup paling dominan terhadap keputusan pembelian internet Indihome. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam bidang pemasaran. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan 
Indihome. dalam menetapkan kebijakan dan strategi di bidang 
pemasaran khususnya seputar citra merek, harga dan gaya hidup 
terhadap keputusan pembelian. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya mengenai pengaruh citra merek, harga dan gaya hidup 
terhadap keputusan pembelian pada Indihome 
